
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ini 

meneliti tentang strategi guru untuk meningkatkan minat belajar yang 

hasilnya berupa kata-kata yang mengandung makna. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiyono mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiyah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif berupa data berbentuk naratif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.
1
 Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mendeskripsi 

strategi guru untuk meningkatkan minat belajar matematika pada siswa 

kelas II Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen.  

B. Desain Penelitian 

     Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. 

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang mendeskripsikan atau 

menggambarkan keadaan suatu objek penelitian yang berdasarkan data-

sata, penyajian data, analisis dan interprestasi. Penelitian deskriptif ini 

bertujuan untuk memecah- kan permasalahan dengan cara sistematis dan 
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factual dari fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti. Seperti contoh 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, secara utuh dan 

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
2
 Desain deskriptif ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 

strategi guru untuk meningkatkan minat belajar matematika pada siswa 

kelas II Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen.    .  

C. Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian adalah yang mempunyai sifat karakteristik/keadaan 

yang akan diteliti.
3
 Dalam subjek penelitian maka ditentukan narasumber 

peneliti. Narasumber adalah seseorang yang memiliki informasi (data) 

banyak me- ngenai objek yang sedang diteliti, dan dapat dimintai 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Narasumber kunci (key 

informan) adalah seseorang atau beberapa orang, yakni yang paling 

banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang 

sedang diteliti tersebut. 

      Subjek penelitian pada kegiatan penelitian ini adalah seluruh pihak 

yang berperan dalam pembelajaran matematika kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen. Subjeknya adalah Kepala Sekolah MI 

Negeri 4 Kebumen, guru kelas II A, B, dan C MI Negeri 4 Kebumen, dan 

peserta didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen. Kepala 
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Sekolah merupakan pemimpin yang bertanggungjawab dari semua 

kegiatan yang ada di sekolah, Guru Kelas II yang berjumlah 3 orang 

merupakan orang yang bertugas dan bertanggungjawab tentang semua 

kegiatan di dalam kelas, peserta didik merupakan orang yang 

melaksanakan pembelajaran matematika.
4
   

D. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data adalah cara penulis mengumpulkan data 

agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, dan sistematis sehingga mudah diolah. Menurut Sugiyono teknik 

pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
5
 

Melalui pengumpulan data ini peneliti dapat mengevaluasi hasil penelitian 

sesuai dengan tujuan penelitian atau tidak. Untuk pengumpulan data 

tersebut peneliti menggunakan beberapa metode yang digunakan yakni:  

1. Observasi  

      Hal-hal yang diobservasi adalah strategi guru untuk meningkatkan 

minat belajar matematika pada siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Kebumen. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

penelitian tentang gambaran umum lokasi penelitian, dan kegiatan 

pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen. 
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Observasi ini dilakukan kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah, Guru dan 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen. 

      Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan kegiatan 

mengamati, yang diikuti pencatatan secara urut. Hal ini terdiri atas 

beberapa unsur yang muncul dalam fenomena di dalam objek yang 

diteliti. Hasil dari proses tersebut dilaporkan dengan laporan yang 

sistematis dan sesuai kaidah yang berlaku. Observasi adalah kegiatan 

yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.
6
 Metode ini dilakukan dengan jalan hadir 

langsung ke dalam lokasi penelitian, dimana penelitian itu 

dilaksanakan disertai dengan pengamatan dan pencatatan terhadap hal-

hal yang muncul terkait dengan informasi semua data yang 

dibutuhkan. 

2. Wawancara 

      Wawancara ini dilakukan secara mendalam untuk memperoleh 

informasi data  penelitian tentang strategi guru untuk meningkatkan 

minat belajar matematika pada siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Kebumen. Wawancara dilakukan dengan narasumber secara 

langsung yakni Kepala Sekolah, Guru Kelas II sebanyak tiga orang, 

dan beberapa siswa. Wawancara adalah kegiatan pertemuan yang 

dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide 
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dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dihasilkan menjadi sebuah 

kesimpulan atau makna dalam topik tertentu.
7
  

3. Dokumentasi 

      Metode dokumentasi ini digunakan dalam penelitian untuk meng- 

ngumpulkan data dari subjek penelitian. Adapun rencana dokumen 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini yakni seputar Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen gambaran umum sekolah contohnya 

profil sekolah, visi-misi, dan proses pembelajaran matematika di kela 

II Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen.  

      Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukan kepada subjek peneliti. Dokumen yang diteliti 

dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan 

khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnaya.
8
 Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan contohnya, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa, dan lain-lain. 
9
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4. Triangulasi 

     Metode Triangulasi data digunakan untuk meningkatkan 

kredibilitas data yang diperoleh tentang strategi guru untuk 

meningkatkan minat belajar matematika pada siswa kelas II di MI 

Negeri 4 Kebumen. Metode triangulasi sebagai teknik pengumpulan 

data dengan menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada.
10

 Ada dua jenis triangulasi yakni 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

      Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Tujuan dari triangulasi data 

ini adalah bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang 

telah ditemukan.  

E. Teknik Analisis Data 

      Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehingga teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis data kualitatif dilakukan secara induktif. 

Penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari 
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fakta empiris.
11

 Peniliti datang ke lapangan, mempelajari, menganalisis, 

menafsir- kan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di 

lapangan. Peneliti dihadapkan pada data yang diperoleh dari dilapangan. 

Dari data tersebut, peneliti menganalisis sehingga menemukan makna 

yang kemudian makna itu menjadi hasil dari penelitian.  Adapun teknik 

analisis data, langkah-langkah- nya sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data berupa hasil observasi, hasil wawancara dengan 

narasumber  yakni dari guru kelas II A, guru kelas II B, guru kelas C 

dan Kepala Sekolah dilakukan setelah memasuki sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen. 

2. Reduksi Data 

      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
12

 Dalam kegiatan reduksi data dilakukan 

pemilahan-pemilahan tentang: bagian data yang perlu diberi kode, 

bagian yang harus dibuang, dan pola yang harus dilakukan 

peringkasan. Kegiatan reduksi data ini dapat dilakukan melalui: seleksi 

data yang ketat, pembuatan ringkasan, dan menggolongkan data 

menjadi suatu pola yang lebih luas dan mudah dipahami. 
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3. Penyajian Data 

      Penyajian data menurut Moleong adalah sekumpulan data 

informasi tersusun dan disajikan yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan.
13

 Setelah direduksi data kemudian sekumpulan 

disajikan dan dikembangan tanpa mengurangi isinya. Data yang 

disajikan diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi di 

triangulasikan kemudian di- sajikan dan ditarik kesimpulan. 

4. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan 

      Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, 

memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesakan, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari.
14

 Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah bisa 

menjawab rumusan masalah dan bisa memperoleh temuan baru yang 

sebelumnya belum penah ada setelah diteliti menjadi jelas, dan 

bermakna. 
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